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Abstract: Mosquito-borne diseases, such as dengue fever, filariasis, and malaria, remain
significant public health challenges in Indonesia. A key factor in their transmission is the presence
of mosquito breeding sites. Physical characteristics, such as water temperature and depth, as well
as chemical characteristics, including pH and salinity, greatly influence the survival of mosquito
larvae. This study aimd to analyze the physical and chemical characteristics of mosquito breeding
sites at Ratatotok District. This was a descriptive study with a cross-sectional design, using water
samples containing mosquito larvae that met the study's criteria from September to December
2024. The results obtained nine breeding sites with two mosquito genera observed: Culex sp. and
Aedes sp. The physical characteristics of the breeding sites showed depths ranging from 13 cm to
36 cm and temperatures between 30°C and 34.3°C. Chemical characteristics included pH values
ranging from 7.47 to 8.12 and salinity levels between 0% and 0.88%. In conclusion, the aquatic
environments at Ratatotok District provide suitable habitats to support the development of
mosquito larvae.

Keywords: physical and chemical characteristics; breeding sites; mosquito larvae, Culex sp.;
Aedes sp.

Abstrak: Penyakit yang ditularkan melalui nyamuk, seperti demam berdarah dengue, filariasis,
dan malaria, masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu faktor kunci
penyebarannya ialah tempat perindukan larva nyamuk. Karakteristik fisik, seperti suhu dan
kedalaman air, serta karakteristik kimia, seperti pH dan salinitas sangat memengaruhi
kelangsungan hidup larva. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dan kimia
tempat perindukan larva nyamuk di Kecamatan Ratatotok. Jenis penelitian ialah deskriptif dengan
desain potong lintang. Sampel yang digunakan ialah perairan yang terdapat larva nyamuk yang
memenuhi kriteria sampel penelitian pada bulan September-Desember 2024. Hasil penelitian
mendapatkan sembilan tempat yang menjadi tempat perindukan larva di Kecamatan Ratatotok.
Terdapat dua genus yang ditemukan, yaitu Culex sp. dan Aedes sp. Karakteristik fisik tempat
perindukan memiliki kedalaman 13cm-36 cm dan suhu 30°C-34,3 °C. Karakteristik kimia tempat
perindukan memiliki pH 7,47-8,12 dan salinitas 0-0,88%. Simpulan penelitian ini ialah perairan di
Kecamatan Ratatotok memiliki habitat yang cukup ideal untuk perkembangan larva nyamuk.

Kata kunci: karakteristik fisik dan kimia; tempat perindukan; larva nyamuk; Culex sp.; Aedes sp.
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PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan vektor utama berbagai penyakit yang berdampak nyata terhadap
kesehatan masyarakat global. Tiga genus utama yang umum ditemukan ialah Anopheles sp.,
Culex sp., dan Aedes sp. Ketiga genus ini berperan dalam penyebaran patogen penyebab penyakit
serius. Anopheles sp. menjadi vektor utama malaria dan filariasis, 4edes sp. bertanggung jawab
atas transmisi demam berdarah dengue (DBD), demam kuning, zika, dan chikungunya,
sementara Culex sp. berperan dalam penyebaran filariasis limfatik dan ensefalitis Jepang.'

Malaria dan DBD masih menjadi masalah kesehatan global yang bermakna, dengan 249
juta kasus malaria baru pada 2022 dan lebih dari 7,6 juta kasus DBD hingga April 2024.2°
Penyebaran penyakit ini dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang mendukung
perkembangbiakan nyamuk sebagai vektor penyakit. Faktor-faktor tersebut mencakup kondisi
fisik dan kimia.*

Kondisi fisik dan kimia air merupakan faktor krusial yang secara langsung memengaruhi
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan adaptasi larva nyamuk. Faktor-faktor ini tidak hanya
menentukan dinamika populasi nyamuk, tetapi juga berkontribusi pada penyebaran penyakit
yang dibawa oleh nyamuk sebagai vektor.’ Secara khusus, faktor fisik seperti suhu dan
kedalaman air memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan larva menjadi
nyamuk dewasa. Selain itu, Bernadus et al® menyoroti bahwa suhu lingkungan juga
memengaruhi keanekaragaman mikrobiota yang terkait dengan fungsi fisiologis nyamuk,
termasuk kemampuannya sebagai vektor penyakit. Di sisi lain, faktor kimia seperti pH dan
salinitas air memengaruhi proses biokimia dan respirasi larva, yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup mereka.>’

Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Tenggara, memiliki kondisi lingkungan yang
mendukung perkembangbiakan nyamuk, dengan sumber air seperti rawa dan saluran air sebagai
habitat potensial. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara, ® Minahasa Tenggara
mencatat angka kesakitan malaria tertinggi di Sulawesi Utara, yaitu 2,47 per 1.000 penduduk, dan
angka DBD sebesar 35 per 100.000 penduduk. Hal ini menekankan urgensi pengendalian nyamuk
di wilayah tersebut. Saat ini, data langsung mengenai karakteristik fisik dan kimia tempat
perindukan nyamuk di Kecamatan Ratatotok masih terbatas. Hal ini menciptakan kesenjangan
penelitian yang perlu diisi untuk mendukung pengembangan strategi pengendalian vektor berbasis
data. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek ekologi nyamuk secara umum
tanpa menggali secara spesifik karakteristik lingkungan tempat perindukan di wilayah ini.

Penelitian in1 bertujuan mengidentifikasi karakteristik fisik dan kimia habitat nyamuk di
Kecamatan Ratatotok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman
mengenai habitat nyamuk serta mendukung pengembangan strategi pengendalian vektor yang
lebih efektif, sehingga berkontribusi dalam menurunkan beban penyakit yang ditularkan
nyamuk dan meningkatkan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ialah deskriptif dengan desain potong lintang. Pengambilan sampel
dilakukan pada bulan September-Desember 2024 di beberapa titik berbeda di Kecamatan
Ratatotok Kabupaten Minahasa Tenggara, seperti di rawa, selokan, genangan air sekitar rumah
warga, dan sumur. Populasi penelitian ini ialah semua tempat perindukan yang terdapat larva
nyamuk pada bulan penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan. Data yang
diperoleh berupa genus larva nyamuk, suhu air, kedalaman air, pH, dan salinitas air dari tempat
perindukan larva nyamuk yang diolah dalam bentuk tabel dan teks pembahasan.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 memperlihatkan variasi karakteristik fisik tempat perindukan larva nyamuk di
Kecamatan Ratatotok, dengan suhu air berkisar 30°C-34,3°C dan kedalaman air 13 cm-36 cm.
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Tabel 2 memperlihatkan variasi karakteristik kimia tempat perindukan larva nyamuk di
Kecamatan Ratatotok, dengan pH berkisar 7,47-8,12 dan salinitas air bervariasi dari 0%-0,88%.

Tabel 3 memperlihatkan larva Culex sp. ditemukan di selokan, rawa, dan sumur dengan
suhu 31,3-34,1°C, kedalaman air 13-36 cm, pH 7,47-8,12, dan salinitas 0,05%—0,88%. Larva
Aedes sp. ditemukan di sumur dan penampungan air warga dengan suhu 30-34,1°C, kedalaman
air 30-36 cm, pH 7,64-8,02, dan salinitas 0%—0,42%.

Tabel 1. Karakteristik fisik tempat perindukan

Tempat Fisik
No Desa . Larva Suhu (°C) Kedalaman air
perindukan (cm)
1 Ratatotok Rawa Culex spp. 343 13
Timur Selokan 1 Culex spp. 31,9 14
Selokan 2 Culex spp. 31,2 26
2 Ratatotok Sumur Aedes spp. dan 31,3 36
Muara Culex spp.
Selokan 3 Culex spp. 31.6 30
3 Ratatotok Selokan 4 Culex spp. 31,9 25
Dua Selokan 5 Culex spp. 33,6 22
Penampungan air Aedes spp. 34,1 30
warga
4 Ratatotok Selokan 6 Culex spp. 30 20
Selatan
Tabel 2. Karakteristik kimia tempat perindukan
Kimia
No Desa P e{fﬁﬁﬁn Larva pH Salinitas (%)
1 Ratatotok Rawa Culex spp. 7,47 0,88
Timur Selokan 1 Culex spp. 8 0,25
Selokan 2 Culex spp. 8,12 0,41
2 Ratatotok Sumur Aedes spp. dan 8,02 0,42
Muara Culex spp.
Selokan 3 Culex spp. 7,64 0,15
3 Ratatotok Selokan 4 Culex spp. 7,76 0,06
Dua Selokan 5 Culex spp. 7,78 0,07
Penampungan air Aedes spp. 7,64 0
warga
4 Ratatotok Selokan 6 Culex spp. 7,74 0,05
Selatan
Tabel 3. Distribusi genus larva berdasarkan karakteristik fisik dan kimia
Tempat Fisik Kimia
No Larva . Suhu (°C) Kedalaman air pH Salinitas (%)
perindukan (cm)
1 Culex spp. Selokan, rawa, 31,3-34,1 13-36 7,47-8,12 0,05-0,88
sumur
2 Aedes spp. Sumur, penam- 30-34,1 30-36 7,64-8,02 0-0,42
pungan warga
BAHASAN

Hasil penelitian mendapatkan dua variasi genus larva nyamuk di Kecamatan Ratatotok,
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yaitu Aedes sp. dan Culex sp. Masing-masing larva memiliki kecenderungan karakteristik
tempat perindukan untuk hidup. Larva Aedes sp. ditemukan di sumur dan penampungan air
warga. Kedua tempat ini cenderung cukup bersih dan terhindar dari paparan sinar matahari
langsung. Penemuan larva Aedes sp. di penampungan air warga dan sumur ini sejalan dengan
penelitian Kinansi dan Pujiyanti ° yang menyatakan bahwa larva dedes sp. menyukai tempat
yang tergolong cukup bersih dan terhindar dari paparan sinar matahari langsung. Harviyanto dan
Windraswara'® melaporkan bahwa larva Culex sp. khususnya Culex quinquefasciatus umumnya
ditemukan pada air keruh dan adanya sampah ataupun limbah kamar mandi, seperti selokan.
Penemuan larva Culex sp. di rawa, selokan, dan sumur pun sejalan dengan temuan pada rawa,
selokan, dan sumur di Kecamatan Ratatotok. Rawa dan selokan ini terlihat keruh. Sumur pun
terlihat sedikit keruh karena sudah lama tidak terpakai dan ditemukan adanya sedikit sampah.

Terkait karakterisik fisik yang mencakup kedalaman air dan suhu air, didapatkan bahwa
kedalaman air yang diukur pada berbagai habitat larva nyamuk di Kecamatan Ratatotok
menunjukkan variasi bermakna, sesuai dengan karakteristik fisik masing-masing lokasi.
Berdasarkan hasil pengukuran, kedalaman paling dangkal ditemukan pada air rawa, yaitu 13
cm. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh sifat rawa yang cenderung terbentuk dari genangan
air alami dengan kedalaman minimal. Sebaliknya, kedalaman tertinggi tercatat pada air sumur,
yaitu 36 cm, yang mencerminkan karakteristik habitat dengan perairan yang stabil dan
cenderung terlindungi dari gangguan eksternal. Putri'! melaporkan bahwa larva nyamuk Aedes
sp. khususnya larva Aedes albopictus umumnya berhabitat pada kedalaman 10 cm-30 cm. Hal
ini sejalan dengan semua hasil temuan pada kedalaman tempat perindukan larva nyamuk di
Kecamatan Ratatotok kecuali terdapat perbedaan pada sumur yang memiliki kedalaman 36 cm.
Hidayati > mengungkapkan hasil temuannya mengenai larva Culex sp. yang ditemukan pada
selokan 5-15cm bahkan hingga kolam dengan kedalaman hingga 2 m-3 m, yang sejalan dengan
temuan penelitian ini pada kedalaman tempat perindukan larva nyamuk di Kecamatan
Ratatotok, yaitu 13 cm-36 cm. Secara teori, larva Culex sp. dapat tinggal di tempat perindukan
yang lebih dalam dibandingkan dengan larva Aedes sp.''"'> namun, pada hasil temuan di tempat
perindukan Kecamatan Ratatotok tidak terdapat perbedaaan bermakna dalam hal kedalaman
tempat perindukan kedua jenis larva tersebut.

Suhu air yang diukur pada berbagai tempat perindukan larva nyamuk di Kecamatan
Ratatotok menunjukkan variasi yang bermakna, sesuai dengan perbedaan karakteristik fisik
masing-masing tempat. Berdasarkan hasil pengukuran, suhu tertinggi ditemukan pada air rawa
dengan suhu 34,3°C. Hal in1i mungkin disebabkan oleh lokasinya yang terbuka dan terpapar
sinar matahari langsung. Sementara itu, suhu terendah tercatat pada air selokan 6 dengan suhu
30°C, yang dipengaruhi oleh kondisi tempatnya yang tertutup oleh tanaman besar yang
menghalangi cahaya matahari langsung. Reinhold et al'* menyatakan bahwa ambang batas suhu
yang lebih rendah untuk Aedes aegypti ialah 16°C, sedangkan batas tertingginya ialah 34 °C.
Pada suhu yang lebih rendah, yaitu 8°C, larva tidak bergerak dan mati dalam beberapa hari. Hal
ini umumnya sejalan dengan temuan sampel perindukan Aedes spp. di Kecamatan Ratatotok
yang memiliki rentang 30-34,1°C. walaupun terdapat satu tempat yang melebihi suhu ambang
batas yaitu air pada perumahan warga dengan suhu 34,1°C. Mostafa et al'* mengungkapkan
hasil penelitiannya bahwa seluruh tempat perindukan larva Culex spp. yang ditemukan memiliki
rentang suhu 15°C-33°C, yang sedikit berbeda dengan tempat perindukan di Kecamatan
Ratatotok yang memiliki rentang suhu 31,3°C-34,1°C. Variasi suhu yang ditemukan di Keca-
matan Ratatotok terdapat sedikit perbedaan dengan hasil temuan penelitian di wilayah lain. Hal
ini diduga karena lokasi di Kecamatan Ratatotok yang cukup panas dengan lokasi tempat
perindukan nyamuk yang terbuka dan terpapar sinar matahari secara langsung pada siang hari.

Terkait karakteristik kimia yang mencakup pH air dan salinitas air, berdasarkan hasil
pengukuran, pH paling rendah ditemukan pada air rawa, yaitu 7,47. Kondisi ini mencerminkan
karakteristik rawa yang cenderung memiliki genangan air alami dengan tingkat keasaman
sedikit basa. Sebaliknya, pH tertinggi tercatat pada air selokan 2, yaitu 8,12, yang
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menggambarkan lingkungan dengan tingkat alkalinitas yang lebih dominan karena telah
bercampur dengan limbah warga. Secara umum, pH pada tempat perindukan larva nyamuk di
Kecamatan Ratatotok berkisar antara 7,47 hingga 8,12. Ustiawaty et al'> mengemukakan bahwa
larva Culex sp. menyukai karakteristik habitat dengan pH 7-8. Hal ini sejalan dengan temuan
karakteristik pH pada tempat perindukan larva nyamuk di Kecamatan Ratatotok dengan rentang
7,47-8,12, namun, terdapat dua tempat yang sedikit melebihi pH dari 8. Tempat ini yaitu air
sumur dengan pH 8,02 dan juga air selokan 2 dengan pH 8,12. Suryaningtyas'® menyatakan
bahwa pH untuk air tempat perindukan larva Aedes sp. air dengan minimal pH 5 dan maksimal
pH 8,2. Hal ini sangat selaras dengan temuan yang ditemukan pada pH sampel air tempat
perindukan di Kecamatan Ratatotok yang memiliki rentang pH 7,64-8,02.

Berdasarkan hasil pengukuran, salinitas tertinggi ditemukan pada air rawa, yaitu 0,88%. Hal
ini dapat disebabkan oleh proses evaporasi oleh matahari yang lebih intens. Sebaliknya, salinitas
terendah tercatat pada penampungan air warga, yaitu 0%, yang mencerminkan habitat dengan
sumber air tawar tanpa campuran mineral larut yang bermakna. Variasi ini menggambarkan
perbedaan kondisi hidrologi, sumber air, serta interaksi lingkungan di setiap lokasi tempat
perindukan. Perbedaan tingkat salinitas ini dapat berpengaruh terhadap distribusi spesies larva
nyamuk dan kemampuan mereka untuk beradaptasi pada kondisi lingkungan tertentu. Farhana !
mmelaporkan bahwa salinitas optimal untuk larva Aedes sp sp. ialah 0%-0,4%, tetapi disebutkan
juga masih dapat ditemukan larva Aedes sp. pada tingkat salinitas lebih atau sama dengan 0,5%
walaupun dalam jumlah kecil. Secara umum hal ini sejalan dengan hasil temuan tempat
perindukan larva nyamuk di Kecamatan Ratatotok yang memiliki rentang salinitas di 0%-0,42%.
Boerlijst et al'® melaporkan bahwa larva Culex pipiens dapat bertahan pada air yang memiliki
kadar salinitas 0%-1,5%. Hal ini selaras dengan hasil temuan karakteristik kimia yang ditemukan
larva Culex spp. di tempat perindukan larva Kecamatan Ratatotok yaitu 0,06%-0,88%. Di
Kecamatan Ratatotok, larva Culex s sp p. dapat hidup di karakteristik air dengan salinitas yang
lebih tinggi dengan rentang 0,06%-0,88%, sedangkan larva Aedes sp. cenderung lebih memilih
tempat perindukan dengan salinitas yang lebih rendah dengan rentang 0%-0,42%.

SIMPULAN

Pada penelitian di Kecamatan Ratatotok diidentifikasi dua genus larva nyamuk, yaitu Aedes
spp. dan Culex spp. Karakteristik tempat perindukan larva nyamuk menunjukkan kondisi fisik dan
kimia yang cukup mendukung pertumbuhan kedua jenis larva nyamuk. Dari segi karakteristik
fisik, kedalaman air di lokasi perindukan berkisar antara 13 cm hingga 36 cm, dengan suhu air
berkisar antara 30°C hingga 34,3°C. Dari segi karakteristik kimia, pH air di lokasi perindukan
berada dalam rentang 7,47 hingga 8,12, dengan salinitas air berkisar antara 0% hingga 0,88%.
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